KEANEKARAGAMAN SPESIES DAN BIOLOGI PARASITOID TELUR   TRICHOGRAMMATIDAE HAMA LEPIDOPTERA PADA   KUBIS-KUBISAN  DI SUMATERA BARAT
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Abstrak


Kajian keanekaragaman spesies parasitoid telur hama lepidoptera pada berbagai jenis kubis-kubisan telah dilakukan di tiga Kabupaten penghasil kubis-kubisan di Sumatera Barat dengan tujuan untuk mempelajari keanekaragaman spesies dan parasitoid yang dominan untuk dapat dikembangbiakan secara masal. Hasil menunjukkan bahwa eanekaragaman spesies parasitoid telur Trichogrammatidae hama lepidoptera pada berbagai pertanaman kubis di Sumatera Barat sangat rendah Terdapat dua spesies parasitoid telur yaitu  Trichogrammatoidea armigera dan Trichogramma chilotraeae dengan kelimpahan dan tingkat parasitisasi yang rendah. Kedua jenis parasitoid memarasit hama  Plutella xylostella, dan hanya  T. chilotraeae yang memarasit Crocidolomia pavonana.  Terdapat pengaruh serangga dan tanaman inang terhadap jenis dan tingkat parasitisasi, tetapi tidak terdapat pengaruh perbedaan daerah penanaman.Kajian biologi parasitoid dominan, T. armigera  yang berasal dari tiga Kabupaten tidak menunjukkan perbedaan potensi yang nyata. 
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I. PENDAHULUAN

Sumatera Barat dengan potensi ekologisnya sangat cocok untuk dikembangkan tanaman sayuran.  Di antara sayuran tersebut adalah kubis-kubisan yang  merupakan salah satu komoditi utama yang sedang dikembangkan dengan sistem pertanian organik.  Kendala dalam pengembangan tanaman ini adalah tingginya serangan hama tanaman terutama hama lepidoptera, sedangkan pada pertanian organik tidak dibolehkan menggunakan insektisida sintetik.  Untuk itu perlu berbagai pengendalian alternatif untuk menekan perkembangan hama tersebut.  Salah satu alternatif adalah menggunakan parasitoid telur. 

Parasitoid telur yang tergolong ke dalam  famili Trichogrammatidae seperti Trichogramma dan Trichogrammatoidea spp.mempunyai peluang besar untuk dapat dimanfaatkan sebagai agens pengendali hayati karena sifatnya yang polifag sehingga mudah beradaptasi dan dapat mengendalikan berbagai spesies hama tanaman, terutama hama lepidoptera.  Parasitoid tersebut sudah banyak digunakan di berbagai negara.  Tetapi di Indonesia, kajian tentang parasitoid ini masih sangat minim, terutama di Sumatera Barat belum banyak dilakukan eksplorasi dan identifikasi tentang parasitoid ini. Pada tanaman kubis  di Sumatera Barat, Hidrayani (2006) mendapatkan satu jenis parasitoid Trichogramma yang memarasit telur lepidoptera, Crocidolomia pavonana Fabricious yang menyerang jenis kubis bulat. Penelitian ini perlu dilanjutkan karena diketahui bahwa selain menyerang kubis bulat, C. pavonana juga menyerang jenis kubis lainnya (kubis bunga, brokoli, caisin, dan pak coy)  sehingga mungkin terdapat jenis trichogramma lain akibat berbeda tanaman inang. Kemudian, selain tanaman inang, serangga inang yang berbeda juga menyebabkan perbedaan jenis parasitoid karena diketahui kubis-kubisan juga diserang oleh hama Lepidoptera lainnya, yaitu Plutella xylostella. Begitu juga ekologi serangga dan tanaman inang yang berbeda kemungkinan akan menyebabkan terdapatnya spesies trichogramma yang berbeda. 
Penggunaan parasitoid ini akan sangat bermanfaat mengingat tingginya serangan kedua jenis hama tersebut pada tanaman kubis-kubisan di Sumatera Barat.  Tambahan lagi, parasitoid telur ini mudah untuk  dikembang-biakkan.  Karena  potensinya yang sangat besar, maka perlu dilakukan pengkajian untuk mendapatkan informasi dasar tentang berbagai jenis Trichogrammatidae dan potensi bilogisnya pada serangga inang dan tanaman inang yang terdistribusi pada berbagai daerah di Sumatera Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari keanekaragaman dan mencari jenis Trichogrammatidae yang dominan yang telah teradaptasi dengan baik dan mempunyai potensi biologis untuk dikembangbiakkan secara massal untuk pengendalian hayati hama kubis-kubisan.  
II.  METODE PENELITIAN

4.1. Tempat dan Waktu Penelitian


Penelitian lapangan dilakukan  di Kabupaten Agam, Tanah Datar, dan Solok Sumatera Barat. Penelitian laboratorium di lakukan di Laboratorium Pengendalian Hayati Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang. Penelitian dilaksanakan mulai Januari  sampai Oktober 2008. 

4.2. Pelaksanaan Penelitian 

A. Eksplorasi Trichogrammatidae


Eksplorasi ditujukan untuk mengetahui spesies, kelimpahan, dan tingkat parasitisasi parasitoid telurTrichogrammatidae yang memarasit berbagai telur hama dari ordo lepidoptera yang menyerang berbagai tanaman  kubis yang terdistribusi di  Sumatera Barat.  Eksplorasi dilakukan dengan mengoleksi telur-telur hama di pertanaman dengan menggunakan metode stratified purposive sampling.  Pertama, ditentukan daerah pada masing-masing kabupaten yaitu Kab. Tanah Datar (nagari Aie Angek dan Pandai Sikek) dan Kab. Agam (Padang Luar dan Batu Palano) dengan sistem pertanaman polikultur, areal persawahan, dan daerah pegunungan, dan  Kab. Solok (Alahan Panjang dan Lembang jaya) dengan sistem pertanaman monokultur, areal tegalan, daerah danau. Kemudian di masing-masing nagari yang terpilih ditentukan sentra produksi kubis-kubisan dan diambil 2 lahan petani untuk masing-masing jenis kubis..  Pada lahan tersebut ditentukan petak dengan luas 400 m² (20X20 m) untuk pengambilan contoh. 

Pengambilan contoh dilakukan dengan mengumpulkan telur Plutella xyllostella dan Crocidolomia pavonana yang menyerang kubis bulat, kubis bunga, brokoli, dan caisin.  Di masing-masing petak contoh dikumpulkan telur pada 40 batang tanaman yang terletak pada garis diagonal petak, dan telur-telur tersebut dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang ditutup dengan kapas kemudian diberi label.  Telur-telur yang terkumpul dibawa ke laboratorium.   Di laboratorium, telur- telur tersebut dipelihara hingga parasitoid muncul.  Parasitoid yang muncul dimasukkan ke dalam botol koleksi untuk diidentifikasi. 

Pengamatan

1. Jenis dan jumlah telur hama yang dikumpul per tanaman

2. Jenis dan jumlah imago Trichogrammatidae yang muncul

3. Tingkat parasitisasi dari masing-masing jenis

Tingkat parasitisasi ditentukan dengan rumus: 

P =     n/N x 100%

P = Tingkat parasitisasi (%)

n  = Jumlah imago parasitoid

N  = Jumlah telur yang diamati 

B.  Identifikasi spesies Trichogrammatidae


Spesies Trichogrammatidae yang ditemukan diidentifikasi di Laboratorium  Hayati dan diperiksa ulang di Departemen Proteksi Tanaman Faperta, IPB, Bogor. 

C.  Kajian biologi Trichogrammatidae


Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari potensi biologis dari masing-masing spesies parasitoid Trichogrammatidae yang mencakup  lama hidup dan keperidian.  Penelitian dilakukan di laboratorium jurusan hama dan penyakit tumbuhan Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang. Studi biologi dilakukan untuk spesies parasitoid yang dominan ditemukan..  Perbanyakan dan studi biologi parasitoid dilakukan dengan menggunakan inang pengganti (Fictitious host) yaitu telur Corcyra cephalonica (ngengat beras).  

Penyediaan telur Corcyra cephalonica 


Penyediaan telur C. cephalonica dilakukan dengan cara mengumpulkan larva ngengat beras tersebut dari gudang penyimpanan beras yang terdapat di kabupaten Solok. Larva  kemudian  dimasukkan kedalam kotak perbanyakan (panjang 40 cm, lebar 30 cm dan tinggi 12 cm) yang ditutupi dengan kain kasa pada bagian atasnya dan kertas tisu pada bagian dinding kotak. Kain kasa dan kertas tisu berfungsi sebagai tempat bertelur bagi ngengat dan juga tempat mengoleskan madu yang merupakan pakan bagi imago. Setiap kotak dimasukkan 100 ekor larva C. cephalonica. Pada kotak tersebut juga dimasukkan beras sebagai pakan bagi larva. Telur yang dihasilkan imago pada kain kasa kemudian dikumpulkan dengan bantuan kuas dan kemudian telur tersebut dilem dan disusun secara teratur pada pias dengan bantuan lem dan jumlahnya disesuaikan  dengan kebutuhan percobaan. Untuk sementara waktu telur yang menempel pada pias dapat disimpan pada lemari pendingin sebelum dipergunakan untuk percobaan. Di dalam lemari pendingin telur dapat bertahan paling lama 5 hari.

Pemeliharaan dan Perbanyakan Trichogrammatidae 

Trichogrammatidae didapatkan dari telur-telur serangga hama yang dikumpulkan bersamaan waktu eksplorasi di lapangan.  Telur-telur tersebut kemudian diberi kode dan dilabel sesuai dengan jenis serangga, tanaman inang dan lokasi penemuannya. Apabila dari telur tersebut memperlihatkan gejala berupa warna menjadi hitam maka di duga telur tersebut terparasit. Telur yang terparasit kemudian dipisahkan dan apabila parasitoid telah menetas dari telur tersebut, dilakukan identifikasi terhadap spesies parasitoid tersebut. Pemeliharaan kemudian dilanjutkan pada telur C. cephalonica yang ditempelkan pada kertas karton (pias). Setiap pias biasanya terdiri dari 4000 – 5000 telur. Kertas tersebut ditempatkan dalam tabung reaksi yang pada bagian ujungnya ditutupi dengan kain kasa. Pada tabung reaksi tersebut kemudian dimasukkan Trichogrammatidae dan dibiarkan melakukan parasitisasi pada telur yang telah disediakan. Setelah Trichogrammatidae yang merupakan keturunannya menetas pada kertas dioleskan air madu untuk makanan bagi Trichogrammatidae dan 24 jam kemudian imago Trichogrammatidae diambil dan dipisah-pisahkan secara berpasangan (jantan dan betina). Trichogrammatidae dapat dibedakan jenis kelaminnya berdasarkan jantan dan betina mempergunakan mikroskop. Ciri – ciri Trichogrammatidae jantan yaitu pada antenanya terdapat rambut – rambut, sedangkan Trichogrammatidae betina tidak berambut. Setelah dipisahkan kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi tempat melakukan percobaan. 

Lama hidup,  Keperidian, dan Perkembangan

Pias yang berisikan 50 butir telur C. cephalonica dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan dilepaskan sepasang Trichogrammatidae yang baru muncul kemudian ditutup dengan kain kasa. Pada kertas karton dioleskan air madu sebagai makanan bagi Trichogrammatidae. Setiap 24 jam telur pada pias dikeluarkan dan diganti dengan telur yang segar dan penggantian ini dilakukan sampai betina mati.   Telur yang sudah dipaparkan ke parasitoid kemudian diperiksa dan dihitung jumlah telur parasitoid yang diletakkan setiap hari sampai betina mati.  Dengan demikian keperidian dapat ditentukan dengan menjumlahkan telur yang diletakkan selama hidup satu ekor betina parasitoid. Lama hidup ditentukan mulai dari imago muncul sampai mati.  Percobaan dilakukan pada  10 pasang parasitoid sebagai ulangan.  Waktu perkembangan ditentukan dengan menghitung hari mulai telur diletakkan sampai menjadi imago yang bisa meletakkan telur pertama. Data pengamatan dianalisis dengan sidik ragam dan LSD.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Eksplorasi dan Identifikasi Trichogrammatidae pada kubis-kubisan


Dari eksplorasi yang dilakukan di tiga Kabupaten penghasil kubis-kubisan, terdapat dua jenis telur hama dari ordo lepidoptera yaitu Plutella xylostella Linn. dan Crocidolomia pavonana Fabricius .  Kedua jenis telur hama tersebut ditemukan pada semua jenis tanaman kubis, yaitu  kubis bunga, brokoli, kubis bulat, dan caisin. Dari kedua jenis telur hama ditemukan 2 jenis parasitoid telur Trichogrammatidae, yaitu  Trichogrammatoidea armigera dan Trichogramma chilotraeae (Tabel 1)


Tabel 1. Jenis hama, parasitoid telur Trichogrammatidae dan tingkat parasitisisasinya   

              pada berbagai    tanaman kubis-kubisan di berbagai lokasi di Sumatera Barat.

	Kabu
paten
	Nagari
	Jenis

Tanaman
	Hama
	Jml

telur/ 400m²
	Trichogrammatidae
	TP

(%)

	
	
	
	
	
	Spesies
	Jml/
400m²
	

	Tanah
 Datar


	Pandai Sikek

 


	Kubis bunga


	Px


	48


	 Trichogrammatoidea armigera
Trichogramma chilotraeae 
	2


	 4,16



	
	
	
	Cp


	229


	Trichogramma chilotraeae.


	20

	 8,70


	
	
	Brokoli


	Px
	19
	Trichogrammatoidea armigera Trichogramma chilotraeae,
	3
	15,79

	
	
	
	Cp
	40
	           -

	    0
	  0,0

	
	Aie Angek

 

 

 
	Brokoli

 
	Px
	14
	Trichogrammatoidea armigera 
Trichogramma chilotraeae.
	4
	28,57

	
	
	
	Cp
	92
	 
	0
	  0,0

	
	
	Kubis bulat
	Px
	17
	 Trichogrammatoidea armigera
	4
	23,53

	
	
	
	Cp
	88
	 
	0
	  0,0

	Agam

 

 

 

 

 
	Batu Palano

 

 

 
	Kubis bunga
	Px
	34
	Trichogrammatoidea rmigera.
	5
	14,71

	
	
	
	Cp
	97
	 
	0
	  0,0

	
	
	Caisin

 
	Px
	14
	Trichogrammatoide armigera
	8
	57,14

	
	
	
	Cp
	162
	 
	0
	  0,0

	
	Padang Lua

 
	Kubis bunga
	Px
	42
	Trichogrammatoidea rmigera.
	8
	19,04

	
	
	
	Cp
	22
	Trichogramma chilotraeae.
	1
	  4,55

	Solok

 

 

 
	Alahan Panjang 
	Kubis bulat
	Px
	51
	Trichogrammatoidea armigera 
	13
	25,49

	
	
	
	Cp
	128
	 
	0
	  0,0

	
	Lembang Jaya
	Kubis bulat

 
	Px
	42
	Trichogrammatoide armigera Trichogramma chilotraeae,
	10
	23,81

	
	
	
	Cp
	0
	 
	0
	  0,0


      Keterangan: Px = Plutella xylostella
                          Cp = Crocidolomia pavonana

Pada Tabel 1 terlihat bahwa  kedua jenis parasitoid telur ditemu kan memarasit P. xylostella, tetapi hanya T. chilotraeae yang memarasit C. pavonana. Pada kajian terdahulu di Sumbar, juga ditemukan hanya T. chilotraeae yang memarasit C. pavonana (Hidrayani dan Yunisman, 2006). Walaupun T. chilotraeae dapat memarasit kedua jenis telur hama, tetapi terlihat parasitoid tersebut  lebih banyak ditemukan memarasit telur P. xylostella, yang berarti bahwa terdapat pengaruh serangga inang terhadap parasitoidnya. Parasitoid adalah musuh alami yang agak khusus yang hanya menyerang sejumlah herbivora tertentu.  Hal ini disebabkan diantaranya oleh pengaruh senyawa kimia yang dikandung serangga inangnya (Vinson 1984, Takabayashi et al.1998).  


Bila diperhatikan kedua jenis paraitoid yang memarasit P. xylostella, terlihat bahwa spesies T. armigera lebih dominan. Kemungkinan spesies ini lebih teradaptasi dibanding T. chilotraeae, terutama akibat pengaruh insektisida sintetik yang digunakan untuk pengendalian hama kubis.  Pada umumnya insektisida sintetik digunakan secara intensif oleh petani sayuran.


Selain pengaruh serangga inang, juga terlihat pengaruh dari tanaman inang  terhadap parasitoid (Tabel 2).  Pada Tabel 2 terlihat tingkat parasitisasi dari parasitoid pada hama P. xylostella bervariasi antara keempat jenis tanaman kubis.  Tanaman caisin 

Tabel 2. Tingkat parasitisasi parasitoid telur Trichogrammatidae pada berbagai jenis    

              tanaman Kubis

	Tanaman
	Hama
	Spesies Trichogrammatidae
	Tk. Parasitisasi (%)

	Caisin
	P. xylostella
	Trichogrammatoidea armigera
	57,14

	Kubis Bulat
	P. xylostella
	Trichogramma chilotraeae,

Trichogrammatoidea armigera,

 
	36,41

	Brokoli
	P. xylostella
	Trichogramma chilotraeae, 

Trichogrammatoidea armigera


	22,13

	Kubis Bunga
	P. xylostella
	Trichogramma chilotraeae,

 Trichogrammatoide armigera
	12,64


mempunyai pengaruh yang paling tinggi dalam menarik parasitoid untuk menemukan inangnya dengan tingkat parasitisasi parasitoid  >50%.  Sebaliknya, pada tiga jenis tanaman lainnya tingkat parasitisasi parasitoid <50%.  Hidrayani (2003) menemukan hal yang sama terhadap parasitoid larva hama pengorok daun yang lebih memilih serangga inang yang menyerang kacang merah dibanding tanaman kentang. Berbagai faktor dapat mempengaruhi preferensi parasitoid, antara lain adanya stimulus kimia yang berasal dari tanaman.  Volatil yang dihasilkan tanaman inang atau volatil yang dihasilkan akibat kerusakan oleh inang dapat menjadi clue bagi parasitoid untuk menemukan inangnya. Selain faktor  kimiawi, dalam proses pencarian dan penemuan inang, penampakan inang juga berperan membantu parasitoid untuk menemukan inangnya.  Bila diperhatikan keberadaan telur P. xylostella pada keempat jenis daun kubis-kubisan, keberadaannya pada daun caisin jauh lebih jelas karena kontrasnya antara warna telur yang agak kekuningan dengan warna daun caisin yang lebih hijau terang dibanding ketiga jenis daun kubis lainnya.  Hal tersebut diduga sangat membantu parasoid Trichogrammatoidea  untuk menemukan inangnya.  Untuk kepastian alasan tersebut, perlu dilakukan penelitian dengan metode yang sesuai.


Bila diperhatikan daerah pengambilan sampel, Kab Agam dan Tanah Datar mempunyai kondisi ekologis yang lebih kurang sama.  Daerah ini merupakan daerah pegunungan, ketinggian tempat berkisar dari 1013-1324 m dpl,  sistem pertanian polikultur, dan secara umum penggunaan insektisida sintetik kurang intensif dibanding di daerah Solok.  Sebaliknya, daerah Solok berbeda dengan Agam dan Tanah Datar.  Daerah ini berada di lingkungan danau, ketinggian tempat berkisar dari 1440-1540 m dpl, sistem pertanian monokultur, dan umumnya penggunaan insektisida sintetik sangat intensif.  Perbedaan ekologis tersebut tidak terlihat berpengaruh terhadap jenis dan unjuk kerja parsitoid telur Trichogrammatidae.  Jenis parasitoid telur yang sama ditemukan di tiga Kabupaten, dan kisaran tingkat parasitisasi (Tabel 1) juga lebih kurang sama antara  Kab. Agam dan Tanah Datar dengan Solok. 


Bila ditinjau dari segi tingkat parasitisasi, secara keseluruhan tingkat parasitisasi kedua jenis parasitoid tersebut masih rendah.  Keadaan ini berhubungan erat dengan penggunaan insektisida sintetik yang sangat intensif.    Beberapa kajian telah membuktikan bahwa insektisida membunuh musuh alami (Oatman & Kennedy 1976, Hidrayani 2003).  Akan tetapi, walaupun dalam keadaan intensifnya penggunaan insektisida, masih ditemukan parasitoid telur trichogrmmatidae.  Artinya, sekiranya tidak digunakan insektisida sintetik, kemungkinan besar populasi parasitoid telur tersebut akan dapat berkembang dengan baik.  Oleh karena itu, penggunaan parasitoid telur tersebut akan lebih tepat pada lahan organik yang tidak menggunakan pestisida sintetik. Pengembangbiakan masal parasitoid telur tersebut akan dapat membantu mengendalikan hama-hama lepidoptera pada tanaman kubis kubisan.


Dalam usaha pengembangan masal parasitoid telur Trichogrammatidae untuk pengendalian hama utama kubis, kedua jenis T. chilotraeae dan T’oidea armigera bagus untuk dikembangbiakkan. Pengembangan Trichogramma chilotraeae dapat ditujukan sekaligus untuk kedua jenis hama kubis-kubisan,  Tetapi, dilain pihak, T’oidea armigera lebih efektif terutama untuk pengendalian hama P. xylostella.  Untuk  kedua alasan tersebut, kiranya perlu dipertimbangkan dimana prioritas harus diletakkan.  Kajian biologi barangkali akan sangat membantu dalam penentuan spesies yang akan lebih memungkinkan untuk dikembangbiakkan. 


Dari bahasan di atas, baik dari segi jenis maupun tingkat parasitisasi tidak terlihat adanya perbedaan keanekaragaman parasitoid telur Trichogrammatidae hama lepidoptera antara daerah-daerah sentra produksi kubis di Sumatera Barat.  

B. Kajian Biologi Parasitoid Telur Trichogrammatidae

Kajian biologi dilakukan pada spesies parasitoid telur Trichogrammatoidea armigera yang berasal dari tiga daerah sampel yaitu Aie Angek (Kab. Tanah Datar), Batu Palano (Kab. Agam), dan Alahan Panjang (Kab. Solok).  Karena populasi parasitoid  sangat rendah, maka terdapat kesulitan dalam melakukan kajian biologi.  


Dari kajian biologi parasitoid telur yang berasal dari tiga lokasi, diperoleh hasil seperti disajikan dalam Tabel 3. Pada Tabel 3 terlihat bahwa  imago hanya bisa hidup rata-rata selama satu hari dengan keperidian (jumlah telur yang diletakkan) sekitar 5-7 butir, dan waktu perkembangan 8 hari.  Bila dibanding dengan potensi rata-rata, keperidian  T. armigera yang diuji jauh lebih rendah, dan begitu juga lama hidup.  Menurut Wajnberg dan Hassan (1994), seekor betina dapat menghasilkan rata 40 butir telur dengan lama hidup 2-6 hari.  Tentang lama perkembangan, tidak berbeda dengan rata-rata parasitoid telur trichogrammatidae umumnya yang berkisar dari 7-14 hari (Kalshoven).

Tabel 3.  Biologi parasitoid telur Trichogrammatoidea armigera yang berasal dari Kab. 
 

               Agam, Tanah Datar, dan Solok
	Kabupaten Asal Spesies
	Jumlah Betina

(n)
	Jumlah telur

(butir)
	Lama hidup

(hari)
	Lama perkem bangan (hari)

	Agam
	4
	7
	1
	8

	T. Datar
	5
	6
	1
	8

	Solok
	4
	5
	1
	8



Rendahnya keperidian dan pendeknya masa hidup imago T. armigera yang diuji, kemungkinan besar disebabkan oleh keadaan lingkungan pengujian yang kurang cocok dan juga dapat disebabkan karena proses adaptasi dari telur inang yang alami ke telur inang alternatif.  Kemungkinan dibutuhkan waktu yang agak panjang untuk adaptasi sebelum bisa berproduksi dengan normal.  Atas alasan tersebut di atas diperlukan waktu yang lebih lama dan jumlah populasi yang lebih banyak agar dapat melakukan kajian biologi dengan benar. 
VI.  KESIMPULAN DAN SARAN


Keanekaragaman spesies parasitoid telur Trichogrammatidae hama lepidoptera pada berbagai pertanaman kubis di Sumatera Barat sangat rendah.  Terdapat dua spesies parasitoid telur yang memarasit hama lepidoptera yaitu  Trichogrammatoidea armigera dan Trichogramma chilotraeae dengan kelimpahan dan tingkat parasitisasi yang rendah. Kedua jenis parasitoid memarasit hama  Plutella xylostella, dan hanya  T. chilotraeae yang memarasit Crocidolomia pavonana. Terdapat pengaruh serangga dan tanaman inang terhadap jenis dan tingkat parasitisasi, tetapi tidak terdapat pengaruh perbedaan daerah penanaman. Kajian biologi parasitoid dominan, T. armigera belum mengungkapkan potensi yang sesungguhnya karena beberapa faktor penghambat. Oleh karena itu disarankan agar kajian ini dapat dilakukanuntuk periode yang agak panjang sehingga didapatkan informasi dasar untuk pembiakan masal parasitoid tersebut untuk pengendalian hama lepidoptera pada berbagai tanaman kubis-kubisan.
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